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ABSTRAK

Penelitian in1 memaparkan mengenai pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Jumlah Penduduk, Jumlah Wisatawan dan
Pengangguran terhadap Pendapatan Asli Daerah di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2007-2022. Data yang
digunakan berupa data sekunder yang didapatkan dari Badan
Pusat Statistik yang berbentuk panel atau gabungan data cross
section dan time series. Data yang telah terkumpul diolah
dengan metode kuantitatif dan diolah dengan regresi data
panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) sebagai
model yang terbaik. Penelitian ini memaparkan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan, Jumlah Penduduk mempunyai pengaruh positif dan
tidak signifikan, Jumlah wisatawan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan sedangkan Pengangguran mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan melalui Uji t. Sedangkan
Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, Jumlah Wisatawan
dan pengangguran secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kata Kunci: Pendapatan Asli daerah, Pertumbuhan
Ekonomi, Jumlah Penduduk, Jumlah wisatawan,
Pengangguran
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ABSTRACT

This study describes the effect of Economic Growth,
Population, Number of Tourists and Unemployment on Local
Revenue in the Special Region of Yogyakarta in 2007-2022.
The data used is secondary data obtained from the Central
Bureau of Statistics in the form of panels or a combination of
cross section and time series data. The data that has been
collected is processed with quantitative methods and
processed with panel data regression with the Fixed Effect
Model (FEM) approach as the best model. This study explains
that Economic Growth has a positive and significant influence,
Population has a positive and insignificant influence, Number
of tourists has a positive and significant influence while
Unemployment has a negative and significant influence
through the t test. While Economic Growth, Population,
Number of Tourists and unemployment together have a
significant influence on Local Revenue.

Keywords: Regional Original Revenue, Economic Growth,
Population, Number of Tourists, Unemployment
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penerapan otonomi daerah secara tidak langsung sudah
ada saat Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya yaitu
terdapat pada undang-undang dasar 1945 pasal 18 ayat 1 yang
menyatakan bahwa “Negara Kesatuan Republik Indonesia
dibagi atas daerah-daerah provinsi dan daerah provinsi itu
dibagi atas kabupaten dan Kota, yang tiap-tiap provinsi,
kabupaten, dan kota itu mempunyai pemerintahan daerah,
yang diatur dengan undang-undang”. Namun kebijakan
desentralisasi ini menjadi suatu perdebatan yang tidak selesai
sampai sekarang. Beberapa undang-undang yang membahas
otonomi daerah telah beberapa kali mengalami perubahan
hingga yang terakhir undang-undang tahun 2014. Pada era
orde baru undang-undang tahun 1974 membahas mengenai
otonomi daerah yang berbasis desentralisasi, dekonsentrasi
dan pembantuan. Tapi dalam praktiknya menggunakan asas
sentralisasi dimana otonomi daerah lebih bersifat sebagai
kewajiban untuk dilaksanakan berdasarkan pemberian
kewenangan oleh pusat. Hal ini menjadikan pusat memiliki
intervensi yang besar terhadap daerah dimana dalam pasal 80
undang-undang 1974 kepala pemerintah merupakan penguasa

tunggal atas pemerintahan yang berfungsi sebagai koordinator



atas program pembangunan dan membina kehidupan

masyarakat di segala bidang (Jati, 2012).

Pada era reformasi tahun 1999 Indonesia mengalami
krisis kesatuan dimana di berbagai daerah ingin memisahkan
diri dengan Indonesia karena kekuatan berbasis daerah sangat
kental seperti Aceh, Papua, Timor-timur dan lainya. hal ini
juga karena otonomi daerah yang diberlakukan sebelum
reformasi lebih memfokuskan jawa sebagai sentral
pembangunan. Oleh karena itu saat reformasi tahun 1999
diberlakukan  undang-undang baru yang mengatur
pemerintahan daerah dengan menitik beratkan pada empat hal
yaitu sharing of power, sharing of revenue, empowering
lokalitas dan pengakuan dan penghormatan terhadap kelokalan
(Jaya, 2010). Dalam undang-undang ini diharapkan demokrasi
dan kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Undang-
undang ini juga menggunakan dasar filosofi keanekaragaman
dalam kesatuan. Dasar filosofi ini juga sejalan dengan
semboyan “Bhineka tunggal ika” . tapi ada sisi konsekuensi
logisnya yaitu dimana penerapan otonomi daerah pada setiap

daerah akan berbeda pula, menyesuaikan kondisi daerah.

Maka dengan itu bentuk otonomi sangat penting bagi
pemerintahan dimana otonomi daerah menekankan pada
kemandirian daerah dalam pengelolaan daerahnya. Aspek

yang akan difokuskan pada penelitian ini adalah aspek



keuangan daerah. Aspek keuangan daerah dalam penerapanya
mengalami  perjalanan panjang mengikuti  kebijakan
pemerintah yang panjang pula, tapi dalam penelitian ini akan
menganalisis keuangan daerah mengacu pada undang-undang
yang berlaku sekarang yaitu undang-undang pemerintah

daerah No. 23 tahun 2014.

Undang-undang No. 23 tahun 2014 menyebutkan
pendapatan daerah terdiri dari pendapatan asli daerah,
penerimaan daerah dan lain-lain pendapatan. Dengan
mengingat subtansi dari otonomi daerah dimana daerah diberi
kemandirian untuk mengelola daerah maka peneliti akan lebih

fokus kepada pendapatan asli daerah.

Pendapatan asli dacrah menurut undang-undang No.
23 tahun 2014 pendapatan daerah atau PAD adalah penerimaan
yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya
sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. PAD
bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan
daerah yang dipisahkan dan pendapatan lain-lain PAD yang

sah.

Tujuan lain dari pemberian otonomi daerah adalah
untuk mengurangi ketergantungan pemerintah daerah terhadap
pemerintah pusat terutama dalam masalah keuangan, sehingga

daerah diharapkan mampu membiayai keuangannya secara



mandiri. Salah satu yang menjadi perhatian pemerintah daerah
adalah dalam pengelolaan penerimaan yang berasal dari
daerah sendiri (Fadli, 2016). Untuk mencapai kemandirian
daerah, peningkatan pendapatan asli daerah atau PAD menjadi
salah satu sektor yang penting dalam pembangunan dan

perekonomian suatu daerah.

Gambar 1.1 pendapatan daerah di Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 2016-2018

pendapatan daerah
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HPAD m®danaperimbangan Hlain-lain PAD sah

Sumber : Badan Pusat Statistik

Data di atas adalah data pendapatan daerah
kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun
2016 sampai tahun 2018. Dari tabel diatas di ketahui bahwa
pendapatan asli daerah mengalami kenaikan, akan tetapi
pendapatan yang paling banyak didapat dari tahun 2016-2018

bersumber dari dana perimbangan yang menandakan bahwa

4



dalam melaksanakan otonomi daerah masih bergantung dari

dana perimbangan yang diberikan oleh pemerintahan pusat.

Padahal prinsip dasar otonomi didasarkan atas
pertimbangan bahwa yang lebih mengetahui kebutuhan dan
standar pelayanan bagi masyarakat di daerahnya. Kemudian
diharapkan akan lebih memacu pertumbuhan ekonomi dan

kesejahteraan masyarakat daerah.

Menurut BPS DIY pertumbuhan perekonomian di
Daerah Istimewa Yogyakarta selama periode 2019-2020
menunjukkan perkembangan yang membaik dengan rata-rata
pertumbuhan ekonomi mencapai 5.47 persen per tahun selama
periode 2019-2020. Tingginya pertumbuhan ekonomi di DIY
didorong oleh meningkatnya semua komponen permintaan
akhir dalam perekonomian terutama investasi. Dari segi
penawaran semua usaha memiliki peningkatan dengan

pertumbuhan yang bervariasi selama 2010-2019.

Pandemi covid 19 memberi pengaruh nyata secara
agregat, perekonomian DIY mengalami kontraksi sebesar 2,69
persen pada tahun 2020. Level kontraksi ini lebih dalam jika
dibandingkan dengan perekonomian nasional yang mengalami
kontraksi 2,07 persen dalam waktu yang sama. Sebagian besar

kategori usaha pada sisi penawaran mengalami kontraksi

Dengan adanya pandemi memberikan pengaruh yang

terasa bagi perkembangan ekonomi di Yogyakarta. Seperti
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data yang sudah disajikan di tabel, pendapatan daerah masih
didominasi dengan penerimaan dari pemerintah pusat. Maka
dengan musibah yang terjadi daerah harus bisa mengatasi
secara mandiri juga. Dengan mengembangkan usaha

pendapatan yang asli dari daerah tersebut.

Pendapatan asli daerah yang berasal dari pajak daerah,
retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan dan
pendapatan lain-lain PAD yang sah sepertinya belum
menghasilkan pendapatan yang melebihi penerimaan daerah
dan lain-lain pendapatan, maka dengan itu perlu menganalisis
pengaruh yang ada di luar sumber PAD itu sendiri. beberapa
indikator yang mempengaruhi seperti pertumbuhan ekonomi,
jumlah penduduk, jumlah wisatawan dan pengangguran
adalah indikator yang akan di analisis pengaruhnya terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

Menurut Untoro (2010), pertumbuhan ekonomi adalah
bertambahnya produksi barang dan jasa serta kemakmuran
masyarakat dalam jangka panjang yang disebabkan oleh
berkembangnya kegiatan perekonomian suatu negara atau
wilayah (Syahputra, 2017). Menurut (Arifin, 2007) dalam
bukunya yang berjudul membuka cakrawala ekonomi,
indikator yang digunakan untuk mengetahui pertumbuhan

ekonomi suatu negara adalah tingkat Produksi Domestik



Bruto (PDB). Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi maka
PDB dihitung berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan
seluruh aktivitas produksi di dalam perekonomian berdasarkan
nilai produksi yang dihasilkan pada satu periode tertentu.
PDRB merupakan alat ukur pertumbuhan ekonomi yang
menggambarkan jumlah nilai produk barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi dalam suatu
wilayah atau region pada suatu jangka waktu tertentu(Fadli,
2016). Dengan demikian pertumbuhan ekonomi suatu wilayah

dapat dihitung dengan PDRB wilayah tertentu.

Hubungan antara PDRB dengan pajak daerah
merupakan hubungan secara fungsional, karena pajak daerah
merupakan fungsi dari PDRB, yaitu dengan meningkatnya
PDRB akan menambah penerimaan pemerintah dari pajak
daerah (Fadli, 2016) dengan meningkatnya penerimaan
pemerintah daerah akan meningkatkan pelayanan pemerintah
kepada masyarakat, begitupun sebaliknya peningkatan
perekonomian masyarakat akan mendorong kemampuan

masyarakat untuk membayar pajak dan pungutan daerah lainya.

Penduduk  memiliki  peran  penting  dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah, yaitu dari segi
penawaran dan segi permintaan. Dari segi penawaran
penduduk bertindak sebagai produsen sedangkan dari segi

permintaan penduduk menjadi konsumen. Jika penduduk



mempunyai kapasitas yang tinggi untuk menghasilkan
(produktif) dan dapat menyerap hasil produksi yang dihasilkan
maka jumlah penduduk akan mempercepat jalanya proses

pembangunan(Budiharjo, 2003).

Adam smith dalam teori pertumbuhan klasiknya
mengungkapkan bahwa unsur pokok dari sistem produksi
suatu negara ada tiga yaitu: pertama, sumber daya alam yang
tersedia, kedua, sumber daya manusia dan ketiga, akumulasi
modal yang harus dimiliki. Dilihat dari sisi permintaan pasar
sangat dipengaruhi oleh penambahan jumlah penduduk,
semakin bertambahnya jumlah penduduk maka akan
memperluas pasar. Jika terjadi pengembangan pasar akan
terjadi pembagian kerja dan spesialisasi produksi. Ada dua sisi
hal yang perlu diperhatikan dalam perkembangan ekonomi
yaitu sisi output totalnya dan sisi jumlah penduduknya.
Dengan  adanya  pemisahan  terhadap  perhitungan
perkembangan ekonomi semakin mempertegas peran jumlah

penduduk dalam peningkatan perekonomian suatu daerah.

Menurut arifin  pertambahan  penduduk akan
mendorong kegiatan inovasi, efisiensi, dan pendaya gunaan
faktor produksi dan perluasan pasar. Terdapat dua alasan
utama terhadap pernyataan yang dibentuk, pertama, jumlah
penduduk yang meningkat merupakan potensi bagi perluasan

skala produksi dan permintaan produksi. Kedua, tekanan



akibat jumlah penduduk yang besar akan mendorong
perubahan kelembagaan, inovasi teknologi, terutama sektor
pertanian dan industri. Wirosardjono menjelaskan bahwa pada
negara sedang berkembang seperti Indonesia peningkatan
jumlah penduduk pastinya selalu dikaitkan dengan
pembangunan ekonomi. Adanya aktivitas penduduk seperti
penarikan pajak dan retribusi dapat menghasilkan pendapatan

bagi daerah (Wirosardjono, 1998).

Pengangguran menurut arifin adalah angkatan kerja
yang tidak bekerja dan sedang mencari pekerjaan. Yang
termasuk dalam kriteria mencari pekerjaan adalah penduduk
usia kerja yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha
untuk mendapatkan pekerjaan. Kriteria selanjutnya adalah
sudah pernah bekerja, karena suatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha mencari pekerjaan. Arifin
juga menyebutkan jumlah pengangguran yang terus meningkat

merupakan permasalahan pembangunan yang serius.

Permasalahan pengangguran juga dijelaskan dalam
undang-undang No. 33 tahun 2013 tentang perluasan
kesempatan kerja, disebutkan bahwa pengangguran adalah
permasalahan nasional dan merupakan tanggung jawab
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat, sehingga
dalam penanggulangannya harus dilakukan oleh semua

stakeholders terkait secara bersama dan terintegrasi antar



lintas sektor dan masyarakat, dengan cara mengupayakan
perluasan kesempatan kerja baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja. Meningkatnya jumlah pengangguran
disebabkan karena adanya pertumbuhan jumlah kesempatan
kerja yang tersedia tidak bisa mengimbangi pertumbuhan

jumlah angkatan kerja yang terus meningkat setiap tahun.

Salah satu faktor penting yang menentukan
kemakmuran masyarakat adalah tingkat pendapatannya.
Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh dapat diwujudkan.
Pengangguran akan mengurangi pendapatan masyarakat, dan
hal ini akan mengurangi tingkat kemakmuran yang mereka
capai (Baeti, 2013). Selain mengurangi kesejahteraan individu
masyarakat masalah pengangguran juga mengakibatkan
pengurangan terhadap PAD karena tingkat konsumtif yang

lemah.

Jumlah  penduduk juga berpengaruh  kepada
pendapatan asli daerah pada sektor pariwisata. Dengan
bertambahnya penduduk akan menambah pula jumlah
kunjungan wisata pada daerah tertentu yang mengakibatkan
pendapatan asli daerah melalui retribusi tempat wisata

mengalami kenaikan.

Dengan latar belakang yang sudah diuraikan di atas

maka akan di lakukan penelitian berjudul “Deretminan
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Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta” pada tahun 2007-2022.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan.

Maka permasalahan yang akan di kaji oleh peneliti

sebagai berikut:

1.

Bagaimana pertumbuhan ekonomi berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Bagaimana jumlah penduduk berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Bagaimana jumlah wisatawan berpengaruh

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bagaimana pengangguran berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Untuk  mengetahui  pengaruh  pertumbuhan
ekonomi terhadap pendapatan asli daerah

kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta
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2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta

. Untuk mengetahui pengaruh jumlah wisatawan

terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta
Untuk mengetahui pengaruh  pengangguran
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta

D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Bagi Penulis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan dan memperluas ilmu pengetahuan
perekonomian  Indonesia  dengan indikator
pendapatan asli darah. Terkhusus dalam pengaruh
pertumbuhan ekonomi, inflasi, jumlah penduduk,
jumlah wisatawan dan pengangguran.

Bagi Institusi

Peneliti  berharap hasil penelitian ini dapat
dijadikan tambahan wacana pemikiran kepada
praktisi sebagai acuan dalam mengetahui
bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi, inflasi, jumlah

penduduk, jumlah wisatawan dan pengangguran.
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3. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya
pengetahuan, melengkapi, dan memberikan
informasi yang berharga mengenai pertumbuhan
ekonomi khususnya pendapatan asli darah di
Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan

rujukan untuk penelitian selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan penelitian ini
seluruhnya dibagi menjadi lima bab, antara lain;

Bab 1 Pendahuluan yang isinya tentang latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Pada bagian latar belakang akan dijelaskan mengenai
fenomena dan permasalahan yang terjadi yang
kemudian dijadikan landasan penelitian ini yang
didukung dengan data yang sudah diperoleh, teori,
serta penelitian terdahulu.

Bab II Landasan Teori yang berisi tentang
landasan-landasan teori yang digunakan serta telaah
pustaka yang mana keduanya merupakan tinjauan
penelitian terdahulu yang kemudian dijadikan bahan
ruyjukan. Selain itu di dalam Bab II ini terdapat

kerangka pemikiran dan hipotesis.
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Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang
deskripsi  penelitian dan  menjelaskan  setiap
variabelnya. Pada bab ini juga menjelaskan tentang
jenis penelitian, definisi operasional variabel, sumber
dan jenis data, serta alat analisis yang digunakan.

Bab IV Hasil dan Pembahasan yang berisi
tentang gambaran umum penelitian, model analisis
data yang digunakan, hasil analisis, serta dapat
menyampaikan hasil dari bahasan yang sekaligus
menjadi jawaban dari rumusan masalah di bab pertama.

Bab V Penutup yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil yang sudah diteliti serta
keterbatasan penelitian. Dalam bab ini juga terdapat
saran terhadap pihak yang memiliki kepentingan

dengan penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan model Fixed

Effect Model serta pembahasan yang sudah dilakukan

terkait determinan pendapatan asli daerah kabupaten/kota di

Daerah Istimewa Yogyakarta, menggunakan variabel

pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, jumlah

wisatawan dan pengangguran maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pendapatan asli  daerah
kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2007-2022. Hal ini disebabkan karena meningkatnya
pertumbuhan ekonomi daerah juga akan meningkatkan
pendapatan asli daerah.

2. Jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan ~ terhadap  pendapatan asli  daerah
kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2007-2022. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan
penduduk meningkat diiringi dengan kualitas penduduk
sehingga akan meningkatkan produktivitas masyarakat
yang akan meningkatkan pendapatan asli daerah.

3. Jumlah wisatawan memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  pendapatan asli  daerah
kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2007-2022. Hal ini disebabkan peningkatan jumlah
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wisatawan akan meningkatkan pendapatan asli daerah
terutama pada pajak dan retribusi.

Pengangguran memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap terhadap pendapatan asli daerah
kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
2007-2022. Hal ini disebabkan karena semakin banyak
tingkat pengangguran maka akan mengurangi
produktivitas masyarakat sehingga akan mengurangi

pendapatan asli daerah.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat

beberapa saran yang dapat digunakan bagi pemerintah

kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta serta

peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan determinan

pendapatan asli daerah, yaitu :

1.

Bagi pemerintah untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah maka dilakukan penanggulangan terhadap
masalah pengangguran dengan meningkatkan kualitas
masyarakat secara keseluruhan schingga tercipta
banyak lapangan kerja yang baru. peningkatan
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota juga harus di
jaga dan  kabupaten/kota yang pertumbuhan
ekonominya masih tertinggal dilakukan peningkatan
dengan cara sosialisasi kinerja dan juga kerjasama antar
kabupate/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Serta
menjaga peningkatan kualitas pendidikan dan tempat

kujungan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah
variabel bebas di luar penelitian ini dan memperbesar

cakupan data.
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